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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menhetahu Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kab. Luwu Timur serta Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kab. Luwu Timur. 

Pendekatan Penelitian ini menggunakan Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 

angket/kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kab. Luwu Timur. Waktu Penelitian dilakukan mulai bulan Juni sampai Juli 2020. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara lingkup Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kab. Luwu Timur yang berjumlah 45 

orang. Karena jumlah Populasi dibawah 100 maka semua populasi dijadikan sampel sebagai 

responden sedangkan metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas dan 

Reliabilitas, Uji Prasyarat analisis dan Analisis linear berganda. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1) hasil pengujian uji-t di atas menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung variabel kepemimpinan sebesar 1,988 sedangkan nilai t-tabel 2,019 maka H0 

diterima; variabel motivasi sebesar 1,686 sedangkan nilai t-tabel 2,019 maka H0 diterima dan 

variabel disiplin kerja sebesar 3,457 sedangkan nilai t-tabel 2,019 maka H0 ditolak. Dengan 

demikian variabel kepemimpinan dan motivasi belajar tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja ASN, sedangkan variabel disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja ASN. 2) Berdasarkan hasil analisis ANOVA atau F test, diperoleh nilai Fhitung sebesar 

21,020 dengan probabilitas 0,000. Oleh sebab itu probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05; maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi dari ketiga variabel penelitian yaitu kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin kerja tidak sama dengan nol atau ketiga variabel penelitian secara simultan 

(secara bersama-sama) berpengaruh terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur.3) berdasarkan hasil analisis 

Determinasi, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square dengan nilai 0,577 atau 57,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian yaitu variabel kepemimpinan (X1), motivasi (X2) 

dan disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja ASN sebesar 57,7% sedangkan sisanya 42,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja 

 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the Effect of Leadership, Motivation and Work Discipline on the 

Performance of the State Civil Service Personnel Agency and Human Resources Development 

District. East Luwu and the most dominant variable influencing the performance of the State Civil 
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Apparatus in the Human Resources and Human Resources Development Agency District of Luwu 

Timur. 

This research approach using quantitative research using a questionnaire / questionnaire. 

This research was conducted at the Human Resources and Human Resources Development Agency 

District of Luwu Timur. When the research was conducted from June to July 2020. As for the 

sample in this study was the State Civil Apparatus in the scope of the Personnel Agency and 

Human Resources Development District of Luwu Timur of 45 people. Because the total population 

is below 100 then all populations are sampled as respondents while the data analysis methods and 

techniques used are Validity and Reliability Test, Analysis Prerequisite Test and Multiple Linear 

Analysis. 

The results showed that: 1) the results of the t-test above showed that the t-value of the 

leadership variable was 1.988 while the t-table value was 2.019 then H0 was accepted; the 

motivation variable is 1.686 while the t-table value is 2.019 then H0 is accepted and the work 

discipline variable is 3.457 while the t-table value is 2.019 then H0 is rejected. Thus the leadership 

and learning motivation variables do not have a significant effect on ASN performance, while the 

work discipline variable has a significant effect on ASN performance. 2) Based on the ANOVA or 

F test results, a Fcount value of 21.020 was obtained with a probability of 0,000. Therefore the 

probability is much smaller than 0.05; then it can be concluded that the regression coefficients of 

the three research variables namely leadership, motivation and work discipline are not equal to 

zero or all three research variables simultaneously (jointly) affect the ASN performance of the 

Human Resources and Human Resources Development Agency in East Luwu Regency. 3) based on 

the results of the Determination analysis, it is known that the Adjusted R Square value is 0.577 or 

57.7%. This shows that the three research variables namely leadership variables (X1), motivation 

(X2) and work discipline (X3) affect the performance of ASN by 57.7% while the remaining 42.3% 

is influenced by other variables not included in this study. 

 

Keywords : Leadership, Motivation, Work Discipline and Performance 

 

 

PENDAHULUAN 
Memasuki era revolusi industri 4.0 atau lebih dikenal dengan sebutan era digital 4.0 

tentu menjadikan perubahan pada segala aspek pemerintahan baik pemerintahan pusat 

atau daerah mengalami perubahan yang begitu masif, terstruktur dan perkembangan yang 

semakin cepat. Perlu disadari bahwa memasuki era digital 4.0 ini tentu akan menjadi 

ancaman sekaligus menjadi tantangan Aparatur Sipil Negara (ASN) pada 

penyelenggaraan pemerintah daerah. Penyelenggaraan pemerintah daerah di Era Digital 

4.0 akan menjadi ancaman jika pemerintahan daerah tidak dapat menyesuaikan tata kelola 

pemerintahannya dengan perkembangan teknologi sekarang ini, dan tentu akan menjadi 

tantangan tersendiri bagi pemerintah daerah yang terus ingin berevolusi dan berinovasi 

tata kelola pemerintahannya dengan pemanfaatan perkembangan teknologi saat ini. 

Perlu disadari bahwa perkembangan teknologi yang semakin cepat akan berdampak 

pada suatu organisasi dalam hal ini instansi pemerintah. Faktor yang terpenting dalam 

suatu organisasi adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Instansi pemerintah adalah 

organisasi yang merupakan kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk 

melaksanakan tugas Negara sebagai bentuk pelayanan kepada orang banyak. Tujuan 

instansi pemerintah dapat dicapai  apabila mampu mengolah menggerakkan dan 

menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efesien (Rambe, 

2016) 

Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi sebagai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) memegang peranan penting karena menentukan pencapaian tujuan instansi 

pemerintahan daerah. ASN sebagai sumber daya manusia merupakan faktor penting 

dalam suatu organisasi pemerintahan daerah dikarenakan ASN sebagai faktor penentu 
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dalam pencapaian tujuan instansi secara efektif dan efisien.  

SDM aparatur adalah dimensi dan unik dibanding mengelola resources yang lain. 

Manusia memiliki sifat, karakter, motivasi dan emosi yang berbeda-beda sehingga 

membutuhkan penanganan/ manage yang berbeda pula untuk setiap personalnya. Sumber 

daya manusia merupakan sumber daya terpenting pada setiap organisasi, dimana manusia 

sebagai penggerak dan pengelola sumber daya- sumber daya lainnya. Oleh karena itu, 

salah satu tanggung jawab organisasi adalah berusaha eningkatkan kinerja pegawainya 

dengan baik. 

Kinerja atau performance merupakan kondisi yang harus diketahui dan 

diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil 

suatu departemen yang dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi, serta 

mengetahui dampak positif dan negative suatu kebijakan operasional yang diambil. 

Kinerja dapat juga diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku pada suatu kelompok (Yulianti, dkk, 2017). 

Menurut Rahadi, (2010) menyatakan bahwa kinerja adalah penampilan yang 

melakukan, menggambarkan dan menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan 

non fisik yang sesuai dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Kepemimpinan dalam suatu organisasi pemerintah memiliki peran yang sanagt 

penting dalam rangka mencapai tujuan khususnya pelayanan kepada masyarakat, dalam 

ini pimpinan harus mampu memahami, melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya, 

sehingga bawahan akan merasa senang bekerja sehingga kenerja pemerintahan dapat 

tercapai secara maksimal (Hardiyana & Helwiyan,2011: 88). Gaya kepemimpinan 

seseorang pemimpin suatu organisasi dapat menentukan berhasil tidaknya tujuan 

organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan peran pegawai, 

maka pelaksanaan prinsip-prinsip komunikasi perlu lebih ditingkatkan dan gaya 

kepemimpinan perlu diperhatikan. Hubungan yang harmonis antara pegawai dan 

pimpinan merupakan suatu masalah yang perlu diperhatikan jika dihubungkan dengan 

tingkat kepuasan kerja. Karena tingkat kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap kinerja 

suatu organisasi/instansi dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai (Rohmatia & 

Anggraini, 2019).  

Motivasi dapat diartikan sebagai aktualisasi diri daya kekuatan dalam diri individu 

yang dapat mengaktifkan dan mengar4ahkan perilaku yang merupakan perwujudan dan 

interaksi terpadu antara motif dm need dengan situas yang diamati dan dapat berfungsi 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan individu, yang berlangsung dalam suatau proses 

yang dinamis (Prihartanta, 2015: 2). Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi organisasi dalam hal ini pemerintahan daerah. Secara umum 

motivasi adalah kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan tertentu 

(Nurkholis, dkk, 2018). Selanjutnya menyatakan bahwa motivasi adalah salah satu faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi 

sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang (Karunia, 2017).  

Pentingnya kepemimpinan dan motivasi kerja ini dikemukakan juga oleh Yekti 

(2012), dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Timur, dimana Hasil penelitian meyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 

dan motivasi terhadap kinerja kinerja pegawai. Hasil penelitianPutri (2018), juga bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Disamping kepemimpinan dan motivasi kerja, faktor lain yang penting diperhatikan 

dalam manajemen sumber daya manusia di instansi/organisasi adalah disiplin kerja. 
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Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja ASN dalam 

suatu instansi. Disiplin merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. Tanpa adanya disiplin dan motivasi, maka segala kegiatan yang dilakukan akan 

mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini 

dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan organisasi serta dapat 

juga menghambat jalannya program organisasi yang dibuat. Dibutuhkan peningkatan 

kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang ada sebaik mungkin. Pada akhirnya 

pegawai yang mempunyai kedisiplinan dan motivasi kerja yang tinggi akan mempunyai 

kinerja yang baik bila dibandingkan dengan pegawai yang bermalas-malasan karena 

waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan (Karunia, 2017). 

Pentingnya disiplin kerja ini dikemukakan oleh Astadi Pangarso dan Putri Intan 

Susanti (2016), dalam penelitiannya berjudul Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap terhadap kinerja pegawai di Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Barat. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Luwu 

Timur merupakan unsur penunjang pemerintah di bidang kepegawaian yang menjadi 

kewenangan Daerah. Tugas Pokok BKPSDM yaitu membantu Bupati dalam memimpin 

dan melaksanakan urusan pemerintah bidang kepegawaian yang menjadi kewenangan 

Daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Fenomena menunjukkan bahwa disiplin kerja ASN pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur masih rendah,masih ada 

pegawai yang tidak masuk kantor tanpa alasanyang menunjukkan lemahnya disiplin kerja  

sehingga membawa konsekuensi negatif dan dapat merusak pola peraturan instansi dalam 

melayani masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari rekap absensi 3 (tiga) tahun terakhir. Hasil 

rekap absensi menunjukkan bahwa 3 (tiga) tahun terakhir terjadi peningkatan 

ketidakhadiran pegawai,seperti terlihat pada table berikut.  
 

Tabel 1. Tingkat kehadiran pegawai BKPSDM Kabupaten Luwu Timur 

 

NO 

 

TAHUN 

 

JUMLAH ASN  

SAKIT 

 

IZIN 

 

CUTI 

 

TANPA 

KETERANGA

N 

 

JUMLA

H 

HADIR 

 

JUMLA

H 

TIDAK 

HADIR 

PN

S 

HONOR

ER 

1 2017 27 15 5 4 1 2 30 12 

2 2018 30 15 3 2 1 1 34 11 

3 2019 35 17 2 8 1 3 38 14 

 
 Kondisi yang terjadi di Kantor BKPSDM Kabupaten Luwu Timur terkait 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja masih kurang maksimal, motivasi kerja ASN 

masih rendah,hal ini terlihat dari tugas-tugas yang menjadi tupoksinya terkadang lambat 

diselesaikan. Oleh sebab itu peran pimpinan masih perlu ditingkatkan dalam memberikan 

motivasi kepada ASN, sekaligus memberikan punishment kepada ASN yang malas 

masuk kantor, diharapkan ASN mempunyai disiplin yang tinggi dan bekerja dengan 

penuh tanggung jawab yang ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan dan kehendak untuk 

menaati peraturan sehingga tugas dan tanggung jawab sebagai ASN pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDMdapat meningkat, sehingga menghasilkan kinerja 
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yang baik. 

 Bertolak pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengkaji permasalahan 

tersebut dalam usulan penelitian dengan judul” Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur”. 
  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk metode penelitian asosiatif. Menurut Echdar (2017),”bahwa 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh dua variable atau lebih”. Penelitian ini dilaksanakan di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Luwu Timur yang secara 

keseluruhan berjumlah 45 orang. 

 Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Juni Tahun 2020. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua Pegawaidi lingkungan Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Luwu Timur yang 

berjumlah 45 orang, terdiri dari 28 orang yang berstatus PNS dan 17 orang berstatus upah 

jasa/honorer. Karena jumlah populasi di bawah 100 orang, maka semua populasi 

dijadikan sebagai sampel (sampel jenuh). Jadi sampel penelitian ini sama dengan jumlah 

populasi yaitu 45 orang.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket/kuesioner.  

Angket penelitian ini memuat pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan variabel 

Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja ASN pada 

Badan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu 

Timur (Y), diukur dengan skala likert. Data yang telah terkumpul akan di analisis 

menggunakan dua macam teknik statistik, yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik 

statistik inferensial. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 

yang didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji 

hipotesis digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk 

mengetahui hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini 

digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Hasil 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS for 

Windows versi 23. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada Tabel 2 berikut ini : 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.861 4.046  1.696 .098 

Kepemimpinan(X1) .333 .167 .217 1.988 .053 

Motivasi(X2) .253 .150 .225 1.685 .100 

Disiplin_Kerja(X3) .530 .153 .486 3.457 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja_ASN(X4) 
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Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = -0,616 + 0,634X1 + 0,327X2 + 0,048X3 + 0,183X4 

  

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut : 

1. Formulasi regresi linear di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 6,861 mempunyai 

penegrtian bahwa jika skor meliputi  variabel kepemimpinana, motivasi dan disiplin 

kerja nilainya tetap/konstan maka kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur mempunyai nilai 

sebesar 6,861. 

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan (X2) sebesar 0,333 berarti ada pengaruh positif 

kepemimpinan terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur sebesar 0,333 sehingga apabila skor 

kepemimpinan memiliki nilai 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja 

ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Luwu Timur sebesar 0,333 point. 

3. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,253 berarti ada pengaruh positif 

motivasi terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur sebesar 0,253 sehingga apabila skor motivasi 

memiliki nilai 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja ASN Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur 

sebesar 0,253 point. 

4. Nilai koefisien regresi kinerja ASN (X3) sebesar 0,530 berarti ada pengaruh positif 

disiplin kerja terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur sebesar 0,530 sehingga apabila skor disiplin 

kerja memiliki nilai 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja ASN 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu 

Timur sebesar 0,530 point. 
 

Pengujian hipotesis secara parsial 

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja ASN Badan 

Kepegawaian dan Pengembanagan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Luwu Timur (Y).  
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel kepemimpin menunjukkan nilai t = 

1,988 sedangkan nilai t tabel untuk n 45 adalah sebesar 2,019 dengan demikian nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga tidak terbukti bahwa terdapat pengaruh 

antara variabel kepemimpin dengan  kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur,  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,053 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Luwu Timur.   
 

2. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembanagan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur (Y). 
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel motivasi menunjukkan nilai t = 1,685 

sedangkan nilai t tabel untuk n 45 adalah sebesar 2,019. Dengan demikian nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga tidak terbukti bahwa terdapat pengaruh 
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antara variabel motivasi dengan  kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,100 > 0,05. Dengan nilai signifikansi di atas 0,05 tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Luwu Timur.   

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian 

dan Pengembanagan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur 

(Y). 
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel disiplin kerja menunjukkan nilai t = 

3,457 sedangkan nilai t tabel untuk n 45 adalah sebesar 2,019.. Dengan demikian nilai 

t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel disiplin kerja dengan  kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan  kinerja ASN Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur  

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal ini adalah 

variable kepemimpinan, variabel motivasi, variabel disiplin kerja  berpengaruh secara 

bersama sama terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur. Hasil perhitungan uji F untuk menguji  hubungan 

variabel independen secara bersama-sama diperoleh pada Tabel 5.17 berikut ini : 

 
Tabel 5.17 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 213.662 3 71.221 21.020 .000a 

Residual 138.916 41 3.388   

Total 352.578 44    

a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja(X3), Kepemimpinan(X1), Motivasi(X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja_ASN(Y) 

 
Dari hasil pengolahan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung = 21,020 

sedangkan F tabel untuk n 45 dengan df1 = k-1  = 3  dimana k adalah  jumlah seluruh 

variabel (4 variabel) dikurang dengan variabel dependent (1 variabel)  dan  df2 = n- k = 

41  dimana n adalah sebanyak 45 dikurang dengan k (4) adalah pada titik  nilai F tabel 

sebesar  2,832 hasil ini menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel  untuk itu 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel-variabel X secara bersama-

sama terhadap  variabel  Y (kinerja ASN).   

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja ASN Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur  

 

Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien 
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determinasi ditentukan dengan nilai R square 
 

 

 
Tabel 5.18 Koefisien Determinasi   

Model Summary 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .778a .606 .577 1.841 

a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja(X3), Kepemimpinan(X1), Motivasi(X2) 

 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R.Square  yang 

diperoleh sebesar 0,577. Hal ini berarti 57,7 %   kinerja ASN Keputusan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur 

dipengaruhi oleh  kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja sedangkan sisanya yaitu 

42,3% kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Luwu Timur dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak  diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan dari tiga variabel X yaitu kepemimpinan, motivasi 

dan disiplin kerja hanya variabel disiplin kerja yang berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Luwu Timur sementara dua variabel X lainnya yaitu kepemimpinan 

dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Nurkholis, dkk (2018), menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Aparatur 

Sipil Negara UIN Raden Fatah Palembang. Selanjutnya penelitian dari Pattynama, Kojo 

& Repi (2016), menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kinerja ASN tidak dapat dilakukan hanya melalui variabel gaya 

kepemimpinan, perlu ada variabel-variabel yang lain yang dapat sinergi dengan 

kepemimpinan agar ASN dapat meningkatkan kinerja. 

Demikian pula dengan variabel motivasi dengan hasil analisis yang menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian ditolak, artinya bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN. Sejalan dengan hasil penelitian dari Julianry, Syarief & 

Affandi (2017), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh negatif langsung terhadap 

kinerja karyawan tetapi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi tidak 

sepenuhnya berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan variabel ketiga dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Hestisani, Bagia & Suwendra (2014), yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya penelitian dari Wariati, Dahniar & Sugiati (2015), menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Begitupun penelitian 
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yang dilakukan oleh Widia & Rusdianti (2018), yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian dari Yulianty, 

Hendriani & Maulida (2017), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja pegawai. 

Namun, secara simultan variabel kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN BKPSDM 

Kabupaten Luwu Timur. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Nurkholis, 

Berlian & Lestiawati (2018), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, motivai dan 

disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh yang cukup signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Sejalan dengan penelitian Rambe (2016), menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kenerja Aparatur Sipil Negara. 

Selanjutnya penelitian dari Hamid & Kurniawaty (2020), menyatakan bahwa semua 

variabel yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara.  

Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja ASN diperlukan ketiga 

variabel tersebut yaitu kepemimpinan, motivasi serta disiplin kerja. Hal ini membuktikan 

bahwa peningkatan kinerja ASN dipengaruhi oleh adanya faktor dari kepemimpinan 

dalam suatu organisasi/instansi, selanjutnya faktor dari motivasi ASN itu sendiri baik 

motivasi internal atau motivas eksternal, selain dari faktor kepemimpinan dan motivasi, 

tidak terlepas dari faktor disiplin kerja. Meskipun demikian bahwa terdapat variabel lain 

yang mempengaruhi kinerja ASN yang tidak diamati dalam variabel penelitian ini. 

Besarnya pengaruh kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja ASN 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, 

secara simultan dapat diketahui dari nilai R2 yaitu nilai Adjusted R Square dengan nilai 

0,577. Besar pengaruh kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap ASN secara 

simultan disimpulkan sebesar 57,7% dan sisanya 42,3% yang dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, 

dengan nilai t-hitung 1,988 < t-tabel 2,019. Tidak terdapat pengaruh signifikan motivasi 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai t-hitung 1,685 < t-tabel 2,019. 

Terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, nilai t-

hitung 3,4457 > t-tabel 2,019. Terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan, motivasi dan 

disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Luwu Timur, 

dengan nilai F-hitung 21,020 > F-tabel 2,83 
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